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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Pengertian Sistem 

Menurut Abdul Kadir (2003 : 54), “Sistem adalah sekumpulan elemen yang 

saling terkait atau terpadu yang dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan”. 

Sedangkan menurut Jogiyanto Hartono (2000 : 683), “Sistem adalah suatu 

kesatuan yang terdiri dari dua atau lebih komponen atau subsistem yang 

berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan”. 

2.1.1. Karakteristik Sistem 

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu 

mempunyai komponen-komponen (component), batas sistem (boundary), 

lingkungan luar sistem (environments), penghubung (interface), masukan 

(input), keluaran (output), pengolahan (proses) dan sasaran (objectives) atau 

tujuan (goal). Jogiyanto (2000 : 684) 

a. Komponen Sistem 

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, 

yang artinya saling bekerjasama membentuk suatu kesatuan. 

b. Batasan Sistem 

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem 

dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. 
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c. Lingkungan Luar Sistem 

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun di luar batas dari 

sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem 

dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan 

sistem tersebut. Lingkungan luar yang menguntungkan merupakan 

energi dari sistem dan dengan demikian harus tetap dijaga dan 

dipelihara. Sedang lingkungan luar yang merugikan harus ditahan dan 

dikendalikan, kalau tidak maka akan mengganggu kelangsungan hidup 

dari sistem. 

d. Penghubung Sistem 

Penghubung merupakan media penghubung antara satu subsistem 

dengan subsistem yang lainnya. Melalui penghubung ini 

memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke 

subsistem yang lainnya. 

e. Masukan Sistem 

Masukan (Input) adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem. 

Masukan dapat berupa masukan perawatan (Maintenance Input) dan 

masukan sinyal (Signal Input). Masukan perawatan adalah energi yang 

dimasukkan supaya sistem tersebut dapat beroperasi. Masukan sinyal 

adalah energi yang diproses untuk didapatkan keluaran. 

f. Keluaran Sistem 

Keluaran (Output) adalah hasil dari energi yang diolah dan 

diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. 
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g. Pengolahan Sistem 

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan 

merubah masukan menjadi keluaran. 

h. Sasaran Sistem 

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan atau sasaran. Jika suatu sistem 

tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada 

gunanya. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau 

tujuannya. 

 

2.1.2. Klasifikasi Sistem 

Menurut Jogiyanto (2000 : 687), Sistem dapat diklasifikasikan dari 

beberapa sudut pandang, diantaranya adalah sebagai berikut ini 

a. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstrak dan sistem fisik 

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang 

tidak tampak secara fisik. 

b. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah dan sistem buatan 

manusia. Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses 

alam, tidak dibuat manusia. Sistem buatan manusia adalah sistem yang 

dirancang oleh manusia. Sistem buatan manusia yang melibatkan 

interaksi antara manusia dengan mesin disebut Human-Machine 

System atau ada yang menyebut dengan Man-Machine. 
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c. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu dan sistem tak tentu 

Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat 

diprediksi. Sistem komputer adalah contoh dari sistem tertentu yang 

tingkah lakunya dapat dipastikan berdasarkan program-program yang 

dijalankan. Sedangkan sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi 

masa depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur 

probabilitas. 

d. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup dan sistem terbuka 

Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak 

terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem terbuka adalah sistem 

yang berhubungan dan terpengaruhi dengan lingkungan luarnya. 

 

2.2. Pengertian Informasi 

Menurut Davis pada Abdul Kadir (2003 : 31), “Informasi adalah data yang 

telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat 

dalam pengambilan keputusan saat ini atau saat mendatang”.  

Sedangakan menurut McFadden pada Abdul Kadir (2003 : 31), “Informasi 

adalah data yang telah diproses sedemikian rupa sehingga meningkatkan 

pengetahuan seseorang yang menggunakan data tersebut”. 

Dari definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa informasi adalah bahan 

yang dihasilkan dari pengolahan data. 
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2.3. Pengertian Sistem Informasi 

Menurut Alter pada Abdul Kadir (2003 : 11), “Sistem Informasi adalah 

kombinasi antara prosedur kerja, informasi, orang, dan teknologi informasi yang 

diorganisasikan untuk mencapai tujuan dalam sebuah organisasi”. 

Sedangkan menurut Bodnar dan Hopwood pada Abdul Kadir (2003 : 11), 

“Sistem Informasi adalah kumpulan perangkat keras dan perangkat lunak yang 

dirancang untuk mentransformasikan data ke dalam bentuk informasi yang 

berguna”. 

Dari definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi adalah 

suatu proses sistem manusia dan mesin terintegrasi secara harmonis untuk 

menyediakan informasi yang dapat digunakan oleh user untuk mendukung fungsi 

operasi, manajemen, dan pengambilan keputusan di dalam organisasi, baik secara 

manual maupun dengan kemampuan teknologi informatika. 


